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ABSTRAK 

Daun sempur (Dillenia suffruticosa) merupakan salah satu tanaman obat tradisional yang mengandung 

flavonoid dan diduga efektif mengatasi gejala gangguan saluran cerna seperti diare. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kadar total flavonoid pada infusa daun sempur, serta menguji aktivitas antibakteri terhadap 

dua bakteri penyebab gangguan saluran cerna, yaitu Escherichia coli dan Salmonella typhi. Infusa dilakukan 

dengan cara memanaskan simplisia menggunakan akuades selama 15 menit pada suhu 90 0C. Kadar total 

flavonoid ditentukan menggunakan Spektrofotometer UV-Vis dengan standar kuersetin. Aktivitas antibakteri 

diuji menggunakan medote difusi cakram dengan siprofloksasin sebagai kontrol positif dan akuades sebagai 

kontrol negatif. Hasil menunjukkan bahwa kadar total flavonoid infusa daun sempur sebesar 8,803 ± 0,6990 

mgQE/g. Akan tetapi, hasil uji aktivitas antibakteri infusa daun sempur menunjukkan tidak adanya aktivitas 

antibakteri terhadap kedua bakteri uji. 

 

Kata kunci: daun, Dillenia suffruticosa, flavonoid, infusa 

 

ABSTRACT 

Sempur (Dillenia suffruticosa) is a medicinal plant that contains flavonoids and is thought to be effective in 

treating gastrointestinal symptoms such as diarrhea. This research aims to evaluate the total flavonoid content 

of sempur leaf infusion and assess its antibacterial effectiveness against two bacteria that cause 

gastroenteritis, namely Escherichia coli and Salmonella typhi. The infusion was made by heating the simplicia 

in distilled water for 15 minutes at 90 0C. The total flavonoid content was determined using UV-Vis 

spectrophotometer with quercetin as the standard. Antibacterial activity was measured using the disc diffusion 

method with ciprofloxacin as the positive control and distilled water as the negative control. The result showed 

that total flavonoid content of sempur leaf infusion was 8.803 ± 0.6990 mgQE/g. However, this sempur leaf 

infusion did not demonstrate antibacterial activity against E. coli or S. typhi. 
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PENDAHULUAN 

Dillenia suffruticosa atau dikenal dengan sebutan sempur, merupakan tumbuhan asli dari Asia 

yang tumbuh di hutan-hutan tropis seperti Indonesia, Malaysia, Filipina, dan Brunei Darussalam 

(Yazan & Armania, 2014). Tumbuhan sempur di Indonesia tersebar di Pulau Sumatera dan 

Kalimantan (Yusuf, 2000; Mirmanto, 2014; Aziz et al., 2020). Tumbuhan ini dipercaya dapat 

mengobati reumatik, menyembuhkan luka, sebagai antiinflamasi, antidiabetes, dan antidiare. Sebagai 

contoh, air rebusan daun sempur dimanfaatkan oleh masyarakat di Kepulauan Bangka-Belitung untuk 

mengobati diare (Yuningtyas et al., 2018; Yakop et al., 2020; Syafriana et al., 2021a; Utami et al. 

2021).  

Diare adalah suatu kondisi buang air besar dalam bentuk cair dan diikuti dengan muntah-muntah. 

Penyakit ini disebabkan oleh adanya racun di dalam saluran cerna yang disekresikan oleh bakteri 

patogen, seperti Escherichia coli dan Salmonella typhi. Racun yang dikeluarkan akan mengganggu 

metabolisme sistem pencernaan, memicu terjadinya muntah, serta kram perut beberapa jam setelah 

konsumsi. Racun yang disekresikan akan menempel pada epitel usus menyebabkan sindrom diare, 

baik tanpa darah atau lendir, dan dapat disertai dengan demam. Kondisi ini menyebabkan nyeri yang 

hebat pada perut bagian bawah (Barret & Fhogartaigh, 2017; Drancourt, 2017). 

Aktivitas antidiare suatu tumbuhan dipengaruhi oleh kandungan metabolit sekunder yang 

dimiliki tumbuhan tersebut, salah satunya adalah flavonoid. (Anas et al., 2012; Fratiwi, 2015; Lina 

& Astutik, 2020). Flavonoid merupakan metabolit sekunder yang paling banyak ditemukan pada 

suatu tumbuhan. Keberadaan flavonoid tersebar hampir di seluruh bagian organ tanaman, seperti 

daun, bunga, dan buah. Flavonoid berperan penting sebagai agen antimikroba bagi tumbuhan karena 

dapat merusak membran sel mikroorganisme yang akan berakibat pada kebocoran dan kehancuran 

sel (Kumar & Pandey, 2013; Górniak et al., 2019; Yuan et al., 2021). Selain menghambat 

pertumbuhan patogen, flavonoid juga memiliki peran sebagai antidiare dengan menghambat 

pelepasan asetil kolin sehingga akan menurunkan kontraksi otot polos pada usus (Anas et al., 2012; 

Fratiwi, 2015; Lina & Astutik, 2020). Oleh sebab itu, keberadaan dan kadar flavonoid suatu tumbuhan 

menjadi salah satu hal penting dalam pengembangannya sebagai agen antimikrob, khususnya 

antidiare.  

Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kadar total flavonoid 

dari infusa daun sempur, serta bagaimana aktivitasnya terhadap dua bakteri patogen saluran cerna 

yang dapat menyebakan diare yaitu E. coli dan S. typhi. Metode infusa dipilih sebagai implementasi 

pengobatan tradisional yang biasa digunakan oleh masyarakat Indonesia. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan bukti ilmiah terkait potensi daun sempur sebagai antidiare. 

 

BAHAN DAN CARA KERJA 

Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah serbuk daun sempur (Dillenia suffruticosa 

(Griff.) Martelli), akuades, kloroform (CHCl3), ammoniak 25%, asam sulfat (H2SO4), serbuk Mg, 

asam klorida (HCl) pekat, asam klorida (HCl) 2N, asam asetat anhidrat, Ferri Klorida (FeCl3). AlCl3 

10%, kuersetin (Sigma Aldrich), etanol 96% (Mallinckrodt), dan CH3COOK 1 M. Media uji 

antibakteri yang digunakan adalah Nutrient Agar (NA) (Oxoid). Bakteri uji adalah Escherichia coli 

dan Salmonella typhi. Antibiotik pembanding yang digunakan adalah siprofloksasin 5µg/mL (Oxoid). 

 

Pembuatan Infusa Daun Sempur 

Pembuatan infusa mengacu pada Prabowo et al. (2018) dan Savitri et al. (2019) dengan 

modifikasi. Serbuk daun sempur sebanyak 50 g ditambahkan akuades 100 mL lalu dipanaskan pada 

suhu 90 0C selama 15 menit sambil sesekali diaduk. Infusa disaring menggunakan kain flanel, lalu 

ditambahkan air panas secukupnya melalui ampas hingga diperoleh volume infusa 100 mL.  
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Uji Organoleptik 

Uji organoleptik dilakukan dengan mengidentifikasi bau, rasa, bentuk, dan warna berdasarkan 

Syafriana et al. (2021a). 

 

Penapisan Fitokimia 

Penapisan fitokimia dilakukan di PT Palapa Muda Perkasa (Chemicals Product and Chemical 

Analysis Service), Cilodong, Kota Depok, Jawa Barat. Penapisan fitokimia meliputi uji alkaloid, 

flavonoid, tanin, saponin, dan steroid/triterpenoid secara kualitatif dengan pereaksi perubahan warna. 

Uji tanin dan saponin merujuk pada Harborne (1987), uji alkaloid merujuk pada Depkes RI (1995), 

uji flavonoid, steroid/triterpenoid merujuk pada Mailuhu et al., (2017). 

  

Analisis Kadar Total Flavonoid 

Penentuan kadar total flavonoid menggunakan baku standar kuersetin. Pengujian dilakukan 

dengan metode kolorimetri yang memiliki prinsip berdasarkan pembentukan warna. Larutan infusa 

daun sempur 500 µg/mL dipipet sebanyak 1 mL lalu dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mL dan 

ditambahkan 3 mL etanol 96%, 0,2 mL AlCl3 10%, 0,2 mL CH3COOK, kemudian dicukupkan dengan 

akuades hingga tanda batas. Larutan sampel diinkubasi selama 30 menit (operating time) pada suhu 

kamar. Nilai absorbansi diukur dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 434 nm. 

Sampel dibuat tiga replikasi untuk setiap analisis dan diperoleh nilai rata-rata absorbansi (Winahyu 

et al., 2019 dengan modifikasi). 

 

Uji Aktivitas Antibakteri 

Uji aktivitas antibakteri dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi, FMIPA, IPB University 

dengan metode difusi cakram. Konsentrasi infusa yang digunakan sebesar 5%, 10%, 20%, dan 40% 

dari infusa induk. Suspensi bakteri yang digunakan disetarakan dengan McFarland 3 (9,0 x 108 

CFU/mL). 

Sebanyak 1 mL suspensi bakteri disebar ke atas cawan petri steril berisi media NA. Setelah itu, 

kertas cakram steril berisi 20 µL infusa daun sempur (per konsentrasi) diletakkan di atas cawan petri 

yang telah diinokulasi bakteri. Kontrol negatif yang digunakan adalah akuades dan kontrol positif 

adalah kertas cakram berisi siprofloksasin 5 µg/mL. Hasil pengujian kemudian diinkubasi selama 24 

jam pada suhu 37 0C. Hasil yang diperoleh diamati dengan mengukur zona bening yang terbentuk di 

sekitar kertas cakram menggunakan jangka sorong. Nilai yang diperoleh disebut sebagai Diameter 

Daya Hambat (DDH) yang menunjukkan besarnya kemampuan infusa dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri (Syafriana et al., 2021b). 

 

HASIL 

Hasil Organoleptik Infusa 

Infusa yang diperoleh menunjukkan karakteristik berwarna cokelat, berbentuk cair, dengan rasa 

pahit, dan bau khas daun sempur (Gambar 1). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Infusa daun sempur (Infusion of sempur leaf) 
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Hasil Penapisan Fitokimia 

Hasil penapisan fitokimia infusa daun sempur disajikan pada Tabel 1. Pengamatan hasil berupa 

visualisasi perubahan warna atau terbentuknya endapan pada uji alkaloid. 
 

Tabel 1. Hasil penapisan fitokimia infusa daun sempur (Results of phytochemical screening of sempur leaf 

infusion) 

Metabolit Sekunder 

(Secondary Metabolite) 

Hasil 

(Result) 
Keterangan (Notes) 

Alkaloid 

(Alkaloid) 
Mayer  (+) Terbentuk endapan putih (White precipitate formation) 

Dragendorff (-) Tidak terbentuk endapan (No precipitate formation)  

Wagner  (+) 
Terbentuk endapan cokelat (Brown precipitate 

formation) 

 

Flavonoid 

(Flavonoid)  

(+) 
Terbentuk larutan berwarna merah (Red solution 

formation) 

 

Tanin 

(Tannin)  

 

(+) 
Terbentuk larutan berwarna hijau kehitaman (Blackish-

green solution formation) 

Saponin 

(Saponin)  
(+) 

Terbentuknya buih yang stabil setelah pengocokan 

(Stable foam formation after shaking) 

 

Steroid  

dan Triterpenoid 

(Steroid  

and Triterpenoid) 

(-) 

Terbentuk larutan berwarna oranye dengan lapisan 

bawah cokelat muda 

(Orange solution forming with a light brown at under 

layer) 

(+): mengandung senyawa kimia yang dimaksud; (-): tidak mengandung senyawa kimia yang dimaksud ((+): 

contains the chemical compound; (-): does not contain chemical compound ) 

 

Hasil Kadar Total Flavonoid 

Kadar total flavonoid disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil kadar total flavonoid infusa daun sempur (Results of Total Flavonoid Content of sempur leaf 

infusion) 

Replikasi 

(Replication) 

Absorbansi  

(absorbance) 

 

 Flavonoid Total  

(Total Flavonoid) 

(mgQE/g) 

 

Rerata 

Flavonoid Total  

(Mean of Total 

Flavonoid) 

(mgQE/g) 

Standar Deviasi (Standard 

Deviation) 

1 0,466 8,650 

8,803 0,6999 2 0,451 8,296 

3 0,508 9,646 
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Hasil Uji Antibakteri 

Hasil uji antibakteri ditunjukkan pada Tabel 3 di bawah ini: 

 
Tabel 3. Hasil uji aktivitas antibakteri infusa daun sempur (Results of antibacterial activity test of sempur leaf 

infusion) 

Bakteri  

(Bacteria) 

Diameter Zona Hambat  

(Inhibitory Zone Diameter) 

  (mm) 

Konsentrasi Infusa 

(Infusa Concentration)  

(%) 

Kontrol 

(Control) 

5 10 20 40 Positif 

(Positive) 

Negatif 

(Negative) 

Escherichia coli  (-) (-) (-) (-) 31,60 

 

(-) 

Salmonella typhi (-) (-) (-) (-) 28,44 

 

(-) 

Kontrol positif: siprofloksasin, Kontrol negatif: akuades, (-): tidak ada zona hambat  

(Positive control: ciprofloxacin; Negative control: Aquadest, (-): No. inhibition zone) 

 

PEMBAHASAN 

Organoleptik Infusa 

Infusa adalah proses ekstraksi yang dapat dilakukan dalam kondisi dingin atau panas. Penelitian 

ini memilih metode infusa panas dengan pelarut air mengikuti prosedur empiris yang biasa dilakukan 

masyarakat di Bangka-Belitung dalam memanfaatkan daun sempur untuk mengatasi diare 

(Yuningtyas et al., 2018; Syafriana et al., 2021a). Hasil organoleptik menunjukkan bahwa infusa 

daun sempur terasa pahit dengan bau khas daun sempur, bentuk cair dan berwarna cokelat (Gambar 

1). Hasil ini merupakan laporan pertama terkait organoleptik infusa dari daun sempur. Hasil dapat 

menjadi gambaran dan acuan ke depannya terkait organoleptik infusa daun sempur. 

 

Penapisan Fitokimia 

Penapisan fitokimia merupakan salah satu tahapan yang penting dalam menguak potensi suatu 

tanaman obat karena dapat menunjukkan keberadaan metabolit-metabolit potensial dari suatu 

tanaman sebagai agen terapeutik (Parbuntari et al., 2018). Hasil penapisan fitokimia pada Tabel 1 

menunjukkan bahwa infusa daun sempur mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin. Hasil 

ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa infusa, dekokta, ekstrak etanol, 

dan ekstrak metanol daun sempur mengandung alkaloid, flavonoid, fenolik, dan saponin (Yakop et 

al., 2020; Syafriana et al., 2021a; Syafriana et al., 2021b). Senyawa-senyawa tersebut diketahui 

berpotensi sebagai agen antibakteri (Cowan, 1999; Brodowska, 2017; Roy, 2017; Sadeek & Abdallah, 

2019). 

 

Kadar Total Flavonoid 

Hasil penetapan kadar total flavonoid infusa daun sempur menunjukkan nilai sebesar 8,803 

mgQE/g (Tabel 2). Hasil ini 6 kali lebih kecil dari hasil total flavonoid ekstrak air daun sempur yang 

diperoleh dengan cara dekok pada suhu 80 0C (Yakop et al., 2020). Perbedaan hasil yang cukup jauh 

ini menunjukkan bahwa suhu ekstraksi dapat memengaruhi kadar total flavonoid suatu ekstrak. 

Secara teori, peningkatan suhu dapat meningkatkan terekstraksinya suatu metabolit, termasuk 

flavonoid. Akan tetapi, flavonoid merupakan metabolit yang bersifat termolabil, yaitu tidak tahan 

pada suhu di atas 50 0C. Suhu ekstraksi di bawah 50 0C dapat mengoptimalkan ekstraksi flavonoid 

dari suatu sampel, akan tetapi jika suhu ditinggikan akan menurunkan kadar flavonoid (Yuliantari et 

al., 2017; Syafriana et al., 2021a). Kondisi infusa dalam penelitian ini mencapai suhu yang lebih 

tinggi dari dekokta yang dilakukan Yakop et al. (2020), sehingga kemungkinan flavonoid pada infusa 

banyak mengalami kerusakan akibat pemanasan (Putri et al., 2022). 
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Aktivitas Antibakteri Infusa Daun Sempur 

Hasil uji aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa infusa daun sempur tidak dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri E. coli dan S. typhi (Tabel 3). Hasil ini sesuai dengan penelitian kami 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun sempur tidak mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri Gram negatif seperti E. coli (Yakop et al., 2020; Syafriana et al., 2021a). Bakteri 

Gram negatif memiliki suatu lapisan tambahan pada dinding selnya (membran luar) yang 

mengandung lipopolisakarida dan mampu mensekresi endotoksin. Membran luar ini dapat mencegah 

masuknya suatu senyawa-senyawa yang tidak diinginkan oleh sel bakteri sehingga mampu menjaga 

sel bakteri tidak mudah rusak oleh zat asing (Exner et al., 2017; Breijyeh et al., 2020). S. typhi 

merupakan bakteri Gram negatif seperti halnya E. coli, sehingga mekanisme pertahanan yang sama 

juga membantu sel S. typhi tidak mudah rusak oleh zat asing termasuk infusa daun sempur. 

Selain itu, penelitian kami sebelumnya juga menunjukkan bahwa infusa daun sempur tidak 

mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus yang merupakan bakteri Gram 

positif, serta Shigella dysentriae yang merupakan bakteri Gram negatif penyebab diare (Syafriana et 

al., 2021b). Temuan ini menunjukkan bahwa rebusan daun sempur pada suhu tinggi tidak efektif 

untuk menghambat pertumbuhan bakteri penyebab infeksi gastrointestinal. Efektivitas daun sempur 

yang dipercaya oleh masyarakat dapat menyembuhkan diare kemungkinan melalui mekanisme lain, 

seperti sebagai astringent yang melapisi mukosa usus dan menyerap racun yang dikeluarkan oleh 

bakteri penginfeksi sebagaimana halnya rebusan daun jambu biji mampu mengobati diare (Sinaga et 

al., 2007). Berdasarkan hal tersebut, maka eksplorasi lebih lanjut terkait mekanisme daun sempur 

sebagai obat diare sebaiknya terus dilakukan hingga mampu memberikan gambaran ilmiah kepada 

masyarakat bagaimana peran daun sempur bagi kesehatan dan bagaimana metode yang tepat dalam 

mengonsumsinya sebagai bahan obat alami. 

  

KESIMPULAN  

Infusa daun sempur mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin dengan kadar total 

flavonoid sebesar 8,803 ± 0,6990 mgQE/g. Akan tetapi, infusa daun sempur tidak mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri E. coli dan S. typhi.  
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